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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang Penelitian 

 Menghadapi perubahan  dan perkembangan ekonomi  yang semakin 

ketat merupakan suatu hal yang harus dihadapi oleh setiap orang untuk bisa 

bertahan  dalam  kondisi itu. Semua pihak harus bersiap diri untuk melakukan 

penyesuaian dalam rangka ikut serta mengembangkan diri agar bisa tetap 

bertahan untuk kelangsungannya, baik secara individu maupun organisasi. 

Birokrat sebagai salah satu unsur kekuatan daya saing bangsa harus memiliki 

kompetensi dan kinerja tinggi demi pencapaian tujuan. Sumber daya manusia 

mempunyai fungsi yang penting dalam pencapaian produktivitas kerja, oleh 

karena itu tenaga kerja perlu dipicu kinerjanya, mengingat bahwa sumber daya 

manusialah yang mengatur atau mengelola sumber-sumber daya lainnya. 

Dengan demikian berhasil atau tidaknya suatu proses pekerjaan lebih banyak 

tergantung pada unsur manusianya. Betapa hebat dan canggihnya peralatan 

dan teknologi serta didukung modal yang besar, tetapi bila manusianya tidak 

mampu menangani secara efektif dan efisien, tujuan perusahaan tidak akan 

tercapai, yaitu mendapat laba agar perusahaan bisa tumbuh dan berkembang  

 Untuk dapat meraih prestasi sesuai dengan cita-cita dan harapan 

organisasi maka seorang pemimpin dituntut untuk memiliki sebuah kebijakan 

maupun program yang ditujukan kepada pegawai agar setiap individu pegawai 

mendapatkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi sehingga dapat berkontribusi 

secara optimal kepada organisasi.  

1 



2 

 

 

 Langkah yang diambil oleh pimpinan organisasi diantaranya adalah 

pemberian kompensasi pada setiap peningkatan prestasi yang telah diberikan 

oleh pegawai  kepada organisasi. Harapannya, hal ini meningkatkan kepuasan 

kerja dan menumbuhkan semangat kerja pada diri pegawai tersebut. Selain 

faktor pemberian kompensasi, faktor lain yang dapat meningkatkan kepuasan 

kerja dan menumbuhkan semangat kerja pada pegawai adalah faktor 

lingkungan kerja dan motivasi kerja. 

 Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk 

diperhatikan manajemen. Lingkungan kerja melaksanakan pekerjaan dalam 

suatu organisasi mempunyai pengaruh langsung terhadap para pegawai yang 

melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memuaskan 

bagi pegawainya dapat meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja 

yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja dan akhirnya 

menurunkan motivasi kerja pegawai. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang diembankan, (Alex, 2000, p.183). 

 Selanjutnya faktor motivasi, apabila seorang pegawai merasa 

termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya maka seorang pegawai akan 

memiliki semangat kerja yang tinggi dan akan memberikan kontribusi yang 

besar pada organisasi. Motivasi kerja tentunya juga akan memberikan 

kepuasan kerja tersendiri bagi pegawai salah satunya untuk selalu hadir di 

kantor dan berkontribusi secara maksimal pada tempatnya bekerja. Dalam hal 

ini pemimpin juga dituntut untuk memiliki kebijakan yang bertujuan untuk 
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memberikan kepuasan kerja pada setiap pegawai. Motivasi dan semangat kerja 

pada diri setiap pegawai sangat memberikan dampak positif atau negatif pada 

hasil pekerjaan pegawai, sehingga apabila seorang pegawai memiliki 

semangat yang baik maka juga akan memberikan hasil dan kontribusi yang 

baik bagi perusahaan begitu juga sebaliknya.  

 Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Sumatera Selatan dan bahkan di Indonesia yang menyelenggarakan 

program sekolah gratis mulai tingkat taman kanak-kanak (TK)/ raudhatul atfal 

(RA), sekolah dasar (SD)/ madrasah ibtidaiyah (MI), sekolah menengah 

pertama (SMP)/ madrasah tsanawiyah (MTs), dan sampai dengan sekolah 

menengah atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA), dan sekolah menengah 

kejuruan (SMK) dan bahkan sampai perguruan tinggi, sehingga prioritas 

utama pembangunan di Kabupaten Musi Banyuasin adalah para orang tua  

yang ingin menyekolahkan anaknya sesuai dengan kebutuhan jenjang 

pendidikan yang diinginkan oleh anak dan orang tua. Keberhasilan sekolah 

gratis ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan angka partisipasi sekolah, 

baik Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) di 

tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sampai dengan peningkatan 

Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM) di tingkat 

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), (www.mubakab.go.id.) 

 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan pengemban amanah dalam pencapaian tujuan dari Kabupaten Musi 

Banyuasin dalam bidang pendidikan. Untuk itu Dinas Pendidikan dan 
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Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin memiliki visi “Terselenggaranya 

Pelayanan Prima Pendidikan di Kabupaten Musi Banyuasin dalam rangka 

membentuk insan yang cerdas, kompetitif dan berkarakter”. Untuk mencapai 

Visi tersebut maka Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi 

Banyuasin  memiliki 3 misi yang dijalankan yaitu : Meningkatkan 

ketersediaan dan keterjangkauan layanan pendidikan, meningkatkan mutu 

tenaga pendidik dan kependidikan, menjamin kepastian memperoleh layanan 

pendidikan, (Dinas Dikbud, 2015) 

 Untuk melaksanakan misi tersebut, pengembangan dan pembenahan  

harus dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi 

Banyuasin baik dari segi kualitas inisiatif pembangunan maupun kualitas 

pembenahan individu yang diantaranya pegawai yang bekerja di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin. Pegawai merupakan 

faktor penunjang yang sangat penting dalam hal pencapaian tujuan, 

penempatan posisi dan penyesuaian keahlian sangat berpengaruh terhadap 

hasil kerja dan pencapaiannya. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Musi Banyuasin harus selalu memperhatikan kondisi dan semangat kerja 

pegawai, semakin pegawai termotivasi maka semakin pegawai akan merasa 

puas dengan pekerjaannya yang akan menimbulkan loyalitas dari pegawai.   

  Kepuasan kerja pegawai yang menjadi faktor/ variabel penting 

diantaranya kompensasi, lingkungan kerja, motivasi pegawai. Ketiga faktor 

tersebut tidak bisa dipisahkan dengan tingkat kepuasan kerja pegawai yang 

dalam hal ini yang terjadi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
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Musi Banyuasin. Fenomena yang terjadi pada pegawai Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan harus selaras antara dinas dengan pegawainya, dan kadangkalah 

yang terjadi masih belum sesuai dengan harapan yang diinginkan oleh kedua 

pihak yaitu pihak pimpinan dan pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Musi banyuasin. 

  Kompensasi yang bersifat materiil  seperti gaji, insentif, maupun 

bonus tidak memiliki permasalahan yang berarti, hal ini disebabkan untuk 

penentuan gaji, insentif maupun bonus terkhusus PNS (pegawai negeri sipil) 

sudah memiliki ketentuan yang jelas sesuai dengan golongan pegawai itu 

sendiri. Begitupun juga dengan pegawai kontrak (non PNS) juga sudah 

ditentukan di kontrak kerja setiap pegawai masing-masing. Untuk fenomena 

kompensasi nonmateriil yang terjadi diantaranya, beberapa pegawai di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi banyuasin masih kurang dalam 

mengikuti pelatihan dan pengembangan, yang disebabkan ketidakmerataan 

rasa perhatian pimpinan terhadap semua pegawai, yang menyebabkan 

perhatian pimpinan hanya ke beberapa pegawai yang dipercayanya sehingga 

munculnya pembedaan dan persepsi negatif dari pegawai, Kurangnya 

perhatian pimpinan atas hasil yang dicapai oleh pegawai, pegawai yang telah 

mencapai hasil kerja yang maksimal merasa memiliki hak untuk mendapatkan 

pujian dari pimpinannya dan itu kadangkalah tidak terjadi di sebagian 

pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin dan 

pegawai memiliki hak untuk mendapatkan cuti baik cuti bersalin setelah 

melahirkan maupun cuti tahunan, untuk mengambil hak cuti begitu dipersulit 
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dengan berbagai alasan atau proses untuk pengajuan dibuat serumit mungkin 

sehingga pegawai kadangkalah harus merelahkan hak cuti mereka untuk terus 

aktif bekerja. Selanjutnya dalam hal izin belajar untuk melanjutkan studi yang 

prosedurnya dipersulit seperti jarak tempuh lebih dari 150KM, tempat studi 

harus akreditasi minimal B, dan masih ada lagi syarat-syarat yang lain. 

  Lingkungan kerja, fenomena yang terjadi di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin: Dalam penerangan/ cahaya 

ditempat kerja sudah cukup baik untuk beberapa ruangan kerja sehingga  

berdampak baik untuk efektifitas kerja pegawai. Dalam hal sirkulasi udara 

dan bau-bauan ditempat kerja masih ada beberapa ruangan yang karena 

keterbatasan tempat penyimpanan arsip sehingga arsip-arsip menumpuk dan 

kadangkala sering tidak diperhatikan mengakibatkan debu menumpuk yang 

membuat sirkulasi udara menjadi terhambat dan timbul aroma/ bau-bauan 

yang mengganggu penciuman pegawai. Begitu juga dalam kebisingan 

ditempat kerja, dimana ada kondisi beberapa bidang sibuk oleh lalu lintas 

tamu yang membuat suasana menjadi bising, seperti pada saat menghadapi 

ujian akhir sekolah beberapa bagian/ bidang sibuk melayani tamu-tamu dari 

berbagai sekolah yang mengurus naskah-naskah soal dan yang berhubungan 

dengan itu, yang mengakibatkan fokus kerja pegawai menjadi terganggu 

karena kebisingan tersebut 

  Fenomena yang terjadi pada pegawai di Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin,  Pegawai merasa  kurang memiliki 

semangat kerja dan merasa kurang terpenuhi kebutuhan mereka untuk 
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berprestasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin. 

Pegawai tidak memiliki gambaran untuk mendapatkan promosi jabatan jika 

mendapatkan prestasi kerja yang tinggi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Musi Banyuasin. pegawai merasa kurangnya hubungan sosial 

antar pegawai yang diakibatkan masih ada tidak terjalin hubungan yang baik 

antar pegawai baik pimpinan dengan pegawai maupun pegawai dengan 

pegawai. 

 

 Fenomena di atas didasarkan pada derajat kepentingan relatifnya di 

mata pegawai. Sejauh mana pengaruh variabel kompensasi, lingkungan kerja 

dan motivasi berpengaruh terhadap kepuasaan kerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi Banyuasin, dalam penelitian ini 

akan dicoba untuk diungkap dengan harapan dapat diketahui apakah 

kompensasi, lingkungan kerja dan motivasi yang diterima selama ini dapat 

memberikan kepuasan dan dampak positif di  mata pegawai, penulis mencoba 

membahas unsur kompensasi, lingkungan kerja dan motivasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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B. Rumusan Masalah 

      Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah  pengaruh  kompensasi, lingkungan kerja, dan  motivasi  

secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi banyuasin ? 

2. Bagaimanakah  pengaruh  kompensasi, lingkungan kerja, dan  motivasi  

secara parsial terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Musi banyuasin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan pokok dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, lingkungan kerja, dan motivasi  

secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pegawai Pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi banyuasin ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh  kompensasi, Lingkungan Kerja, dan 

Motivasi  secara parsial terhadap kepuasan kerja Pegawai Pada Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Musi banyuasin. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

  

 Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap aspek-aspek yang terkait yaitu : 

1. Penelitian  ini  dapat  berguna   bagi  perkembangan   ilmu   pengetahuan 

dan sebagai informasi guna menambah pengetahuan dari aplikasi teori 
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manajemen  sumber daya manusia dan juga sebagai penerapan langsung 

ilmu yang diperoleh dalam  kondisi nyata sehingga dapat dijadikan 

referensi bagi para peneliti berikutnya dalam mengkaji keterkaitan 

kompensasi, lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

pegawai  pada dinas pemerintahan. 

2. Sebagai bahan masukan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Kabupaten Musi Banyuasin  untuk melakukan pembenahan dan 

peningkatan yang barkaitan dengan kompensasi, lingkungan kerja dan  

motivasi agar tercipta rasa puas terhadap kepuasan kerja pegawai agar 

tercipta suasana kerja yang kondusif, efektif, dan kerjasama yang baik 

untuk mencapai visi dan misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Musi Banyuasin. 
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